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Abstrak 
Prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi aspek penting untuk menilai tanggung jawab dan 

keberlanjutan perusahaan, terutama di Indonesia yang semakin mendapat perhatian dari investor terkait 

pengungkapan ESG. Namun, tingkat keterbukaan pelaporan ESG masih berbeda antar sektor akibat variasi dalam 

tata kelola perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh karakteristik dewan direksi, yaitu ukuran 

dewan, keberagaman gender, frekuensi rapat, dan komisaris independen terhadap tingkat pengungkapan ESG pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022–2023. Hasil penelitian menunjkkan bahwa 

ukuran dewan dan keberagaman gender memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan ESG, sedangkan 

frekuensi rapat dan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa komposisi 

dan keberagaman dewan sangat penting dalam meningkatkan transparansi keberlanjutan perusahaan. Penelitian 

ini menyarankan perusahaan untuk memperbaiki tata kelola dewan dalam mengelola isu keberlanjutan serta 

regulator untuk membuat kebijakan pelaporan ESG yang lebih ketat. Penelitian selanjutnya disarankan 

memasukkan variabel lain seperti kepemilikan institusional dan kualitas audit untuk analisis yang lebih luas. 

 
Kata Kunci: Pengungkapan ESG, Ukuran Dewan, Keberagaman Gender, Rapat Dewan, Komisaris 

Independen. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Bursa Efek Indonesia (BEI) memegang peran penting dalam menyediakan sistem dan infrastruktur untuk 

perdagangan efek yang adil, teratur, efisien, dan dapat diakses oleh seluruh pemangku kepentingan. Selain sebagai 

regulator, BEI juga mendukung pengembangan keuangan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak seperti 

Pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Self-Regulatory Organization (SRO), perusahaan tercatat, anggota 

bursa, asosiasi pasar modal, dan investor. Ketentuan mengenai pasar modal diatur dalam UU Nomor 8 Tahun 1995 

(BEI, 2023) 

Penelitian ini melibatkan seluruh sektor industri untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai 

penerapan prinsip ESG di berbagai bidang usaha, sekaligus menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

keberlanjutan di masing-masing sektor. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kontribusi sektor terhadap praktik keberlanjutan dan respons perusahaan terhadap standar ESG. 

Data dari Refinitiv menunjukkan jumlah perusahaan yang terindeks ESG di BEI selama periode 2022-2023 

mengalami perubahan. Pada 2022, terdapat 91 perusahaan yang terindeks, dengan sektor keuangan sebagai yang 

terbanyak (24 perusahaan), diikuti sektor barang konsumsi primer dan infrastruktur (masing-masing 14 

perusahaan), serta sektor lainnya seperti barang baku, energi, properti, teknologi, dan kesehatan. Pada 2023, 

jumlah perusahaan yang terindeks menurun menjadi 65, dengan penurunan signifikan di sektor keuangan, barang 

konsumsi primer, energi, dan properti. Sebaliknya, sektor infrastruktur menunjukkan peningkatan penerapan ESG 

meskipun dalam jumlah relatif kecil. 
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 Perubahan ini mencerminkan dinamika kepatuhan perusahaan terhadap standar ESG yang berbeda antar 

sektor, dimana penurunan di beberapa sektor dapat disebabkan oleh perubahan kebijakan atau tantangan bisnis, 

sementara peningkatan di sektor infrastruktur menunjukkan adanya adaptasi yang positif terhadap prinsip 

keberlanjutan. 

 
II.  TINJAUAN LITERATUR 

A. Dasar Teori 

1.  Teori stakeholder 

Teori pemangku kepentingan, oleh R. Edward Freeman pada tahun 1984, telah mejadi salah satu pilar utama 

dalam kajian manajemen strategis dan etika bisnis. Teori ini menegaskan perusahaan berkewajiban untuk menjalin 

dan menjaga dan mengelola hubungan dengan seluruh pihak yang dapat memengaruhi atau terpengaruh oleh 

aktivitas operasionalnya (Saputri et al., 2024). Teori stakeholder merupakan pendekatan strategis yang 

menekankan pentingnya pengelolaan hubungan perusahaan dengan seluruh pihak yang memiliki kepentingan 

terhadap aktivitas bisnis. Tidak terbatas pada pemegang saham, pemangku kepentingan mencakup semua pihak 

yang terlibat atau terdampak oleh kebijakan perusahaan. Oleh karena itu, tanggung jawab perusahaan meluas 

kepada seluruh stakeholder dalam rangka menciptakan nilai dan keberlanjutan operasional (Safriani & Utomo, 

2020). Teori stakeholder menyatakan dalam menjalankan aktivitas usahanya, perusahaan tidak hanya berfokus 

kepentingan internal semata, melainkan mempertimbangkan dampak dan manfaat yang diberikan kepada para 

pemangku kepentingan. keberlangsungan perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diterima dari 

stakeholder (Riyadh et al., 2022). 

 

2.  ESG Disclosure 

Pengungkapan lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) berperan dalam mencerminkan dampak aktivitas 

perusahaan terhadap sumber daya alam dan kesejahteraan lingkungan. Hal ini mendorong peningkatan kesadaran 

akan pentingnya pelaporan ESG sebagai bentuk pertanggungjawaban. ESG disclosure dipandang sebagai 

indikator atas konsekuensi dari praktik keberlanjutan perusahaan yang disampaikan melalui informasi terstruktur 

(Sarnisa et al., 2022) 

𝐸𝑆𝐺 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 = 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝐸𝑆𝐺 

 

3.  BS 

Ukuran dewan merupakan jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris dan direksi suatu perusahaan. 

Secara umum, berperan dalam merumuskan strategi serta kebijakan perusahaan sekaligus memastikan bahwa 

perusahaan telah mematuhi seluruh ketentuan yang berlaku dalam peraturan perundang-undangan maupun 

anggaran perusahaan (Fauzan Abdullah & Inawati, 2024). Menurut teori stakeholder, dewan dengan jumlah 

anggota yang besar dinilai memiliki kemampuan yang lebih optimal dalam memantau dan mengarahkan kinerja 

manajerial. Hal ini disebabkan oleh keberagaman keterampilan, keahlian, serta pengetahuan yang dimiliki oleh 

para anggotanya. Teori ini menekankan bahwa dewan berukuran besar berperan penting dalam mendukung 

pencapaian nilai-nilai dan kepentingan para pemangku kepentingan (Wulandari et al., 2024). 

𝐵𝑜𝑎𝑟𝑑 𝑆𝑖𝑧𝑒 =  ∑ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 + 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 

 

4.  BGD 

` Keterlibatan perempuan dalam jajaran direksi berpotensi meningkatkan kinerja ESG perusahaan. 

Karakteristik psikologis perempuan dinilai mampu mengurangi asimetri informasi serta mendorong penanganan 

isu sosial dan lingkungan secara lebih inovatif. Selain itu, partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan 

strategis turut memperkuat peran perusahaan dalam menghadapi tantangan sosial dan lingkungan (Dillak & 

Hapsari, 2024). Menempatkan perempuan dalam jajaran direksi tidak hanya membawa manfaat bagi perempuan 

sendiri, tetapi juga berdampak positif bagi perusahaan dan perekonomian. Kehadiran perempuan sebagai anggota 

direksi bisa membuat perusahaan menjadi lebih bersaing, meskipun juga bisa menjadi tantangan. Dengan berada 

di posisi tertinggi dalam perusahaan, perempuan dituntut untuk membuktikan bahwa keberadaan mereka mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan secara nyata (Kristanti & Iswandi, 2019). 

 Anggota dewan wanita umunya menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi dalam menghadiri 

rapat dibandingkan dengan rekan pria. Selain itu, keberadaan wanita dalam jajaran dewan berkontribusi pada 

peningkatan keberagaman perspektif di antara direksi. Banyak keterwakilan wanita dalam direksi, semakin 



 

 

optimal kualitas proses pengambilan keputusan, efektivitas kinerja direksi, serta partisipasi dan kehadiran yang 

lebih signifikan (Revika Septianingsih & Muslih, 2019).  

 

BGD =
jumlah Dewan Direksi Wanita

Jumlah Seluruh Dewan Direksi
 

 

 

5.  BM 

Board meetings atau rapat dewan adalah pertemuan rutin yang diadakan oleh direksi untuk membahas 

kebijakan serta isu-isu utama perusahaan. Peran dewan menjadi semakin penting terutama saat terjadi krisis, 

ketika kepentingan pemegang saham berada dalam ancaman. Direksi bertanggung jawab untuk mengambil 

keputusan yang tepat guna melindungi kepentingan pemegang saham, meskipun mereka mendapatkan 

perlindungan dari aturan keputusan bisnis. Namun, risiko pengambilan keputusan yang kurang tepat tetap menjadi 

kekhawatiran utama bagi dewan (Muchtar & Darari, 2013). 

𝐵𝑜𝑎𝑟𝑑 𝑀𝑒𝑒𝑡𝑖𝑛𝑔𝑠 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑝𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑓𝑖𝑠𝑘𝑎𝑙) 

 

6.  IC 

Komisaris independen merupakan anggota komisaris yang bertugas mengawasi dan memberikan 

rekomendasi kepada direksi dalam pengelolaan perusahaan. Peran utama komisaris independen meliputi penilaian 

dan pengarahan terhadap strategi bisnis, kebijakan manajemen risiko, anggaran tahunan, serta rencana operasional 

perusahaan. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab untuk mengevaluasi sistem remunerasi pejabat kunci, 

mengawasi serta menangani potensi konflik kepentingan, serta memastikan transparansi dan efektivitas 

komunikasi dalam perusahaan (Lusiana & Indriyenni, 2018). 

Independent Commissioners = 
Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Anggota Dewan Komisaris 
 

 

B.     Kerangka Pemikiran 

1.  Pengaruh Board Size Terhadap Environmental, Social, Governance (ESG) Disclosure 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) oleh Freeman (1984), yang menekankan bahwa 

perusahaan bertanggung jawab membangun dan menjaga hubungan baik dengan seluruh pihak berkepentingan 

atau terdampak oleh kegiatan operasionalnya. Ukuran dewan yang lebih besar menunjukkan penguatan peran dan 

tanggung jawab menjalankan fungsi pengawasan terhadap manajemen, memberikan arahan strategis, memastikan 

bahwa perusahaan mematuhi peraturan yang berlaku. Dengan demikian, penambahan jumlah anggota dewan 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan, khususnya dalam hal 

pengungkapan ESG (Risma Septiana & Puspawati, 2020). 

𝐇𝟐 : BS berpengaruh positif terhadap Environmental, Social, Governance (ESG) Disclosure. 

 

2.  Pengaruh Board Gender Diversity Terhadap Environmental, Social, Governance (ESG) Disclosure 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) yang diperkenalkan oleh Freeman (1984) menjelaskan 

bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk membina hubungan dengan seluruh pihak yang memiliki 

kepentingan atau terpengaruh oleh aktivitas operasional perusahaan. Keberagaman gender dalam susunan dewan 

direksi mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan aspek sosial dan tata kelola. Keterlibatan perempuan 

dalam dewan direksi menghadirkan perspektif yang lebih luas serta pendekatan yang inovatif, yang dapat 

memperkuat komitmen perusahaan terhadap pengungkapan keberlanjutan. Selain itu, kehadiran perempuan juga 

diyakini mampu meningkatkan objektivitas dan transparansi dalam pengambilan keputusan perusahaan (Bhatia 

& Marwaha, 2022). 

𝐇𝟑 : BGD  berpengaruh positif terhadap Environmental, Social, Governance (ESG) Disclosure. 

 

3.  Pengaruh Board Meetings Terhadap Environmental, Social, Governance (ESG) Disclosure 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) yang dikemukakan oleh Freeman (1984) menyatakan 

bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menjalin dan mengelola hubungan dengan seluruh pihak yang 

memiliki kepentingan atau terpengaruh oleh kegiatan operasional perusahaan. Tingginya frekuensi rapat dewan 

direksi memberikan lebih banyak peluang untuk membahas berbagai isu yang berkaitan dengan keberlanjutan, 

terutama dalam hal pengungkapan informasi terkait aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (Nuhu 

& Alam, 2024). 

𝐇𝟒 : Board meetings berpengaruh positif terhadap Environmental, Social, Governance ( ESG) 

Disclosure. 

 

4.       Pengaruh Independent Commissioner Terhadap Environmental, Social, Governance (ESG) Disclosure 



 

 

 Teori pemangku kepentingan oleh Freeman (1984) menyatakan bahwa perusahaan bertanggung jawab 

menjalin serta mengelola hubungan seluruh pihak berkepentingan atau terdampak oleh kegiatan operasional 

perusahaan. Dalam konteks ini, keberadaan komisaris independen yang lebih banyak dalam struktur dewan dinilai 

mampu mendorong peningkatan transparansi dan keterbukaan manajemen, serta memperluas cakupan 

pengungkapan terkait ESG. Komisaris independen berperan mengarahkan keputusan manajerial agar lebih 

berorientasi pada prinsip keberlanjutan (Chebbi & Ammer, 2022a). Sejalan dengan temuan (Arayssi et al., 2020) 

bahwa kehadiran lebih banyak komisaris independen memungkinkan perusahaan menangani isu ESG secara lebih 

optimal, memperkuat citra perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab, serta meningkatkan transparansi 

informasi yang mendukung reputasi perusahaan di mata publik dan pasar. 

𝐇𝟓 : Independent commissioner berpengaruh positif terhadap Environmental, Social, Governance (ESG) 

Disclosure. 

 
Gamba 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 

data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan basis data Refinitiv ESG untuk periode 2022 hingga 2023. 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode tersebut. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2023). Data yang dianalisis merupakan data panel, yaitu 

gabungan antara data time series (periode waktu) dan cross section (perusahaan), dengan fokus pada seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2022 hingga 2023. Adapun populasi yang menjadi objek penelitian 

perusahaan yang terdaftar di BEI dan terindeks dalam database Refinitiv pada periode yang sama. Dengan 

demikian, jumlah total observasi didapat penelitian ini sebanyak 88 data. Pemilihan sampel didasarkan pada 

beberapa kriteria, antara lain: 

 

 



 

 

Bagan 3. 1 Ketentuan Pengambian Sampe 

No Ketentuan Sampel Jumlah 

1 Perusahan seluruh sektor terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2023 907 

2 
Perusahaan seluruh sektor tidak konsisten terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2022-2023 
(105) 

3 Perusahaan tidak memiliki ESG Score pada Refinitiv periode 2022-2023. (751) 

4 Perusahaan secara tidak konsisten menerbitkan laporan tahunan periode 2022-2023. (7) 

Jumlah sampel data yang memenuhi kriteria 44 

Jumlah data observasi (44 perusahaan x 2 tahun) 88 

Sumber: (Data Diolah Penulis, 2025) 

 

IV.  TEMUAN DAN ANALISIS 

A.   Analisi Statistik Deskriptif 

Bagan 4. 1 Temuan Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Rasio 

 ESG Disclosure Board Size 
Board Gender 

Diversity 
Board Meetings 

Independent 

Commissioners 

Mean 50,49272727 26,52272727 0,186225568 29,53409091 0,48390375 

Median 51,215 17 0,16667 17 0,5 

Minimum 18,03 6 0 6 0,125 

Maximum 88,91 75 0,75 185 1 

Standard 

Deviation 
17,88380747 17,62181072 0,191227991 24,66648751 0,141723991 

1. ESG Disclosure 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa variabel ESG Discloure (Y) yang diukur dengan ESG Score 

menghasilkan nilai rata 50,49272727 lebih besar standar deviasi 17,88380747, menunjukkan ESG Disclosure 

tidak bervariasi penyebarannya. Dengan rata-rata pengungkpan ESG sebesar 50,49%, hal ini mencerminkan 

bahwa perusahan-perusahan di berbagai sektor menunjukkan tingkat kepatuhan yang cukup terhadap prinsip 

Environmental, Social, and Governance (ESG). Meskipun belum tergolong tinggi, hal tersebut menunjukkan 

adanya upaya perusahaan dalam menerapkan prinsip Sustainable and Responsible Investment (SRI), yang tetap 

mendapat respon positif dari investor karena memperhatikan aspek keberlanjutan baik dari sisi ESG.  

Nilai maksimum ESG Disclosure sebesar 88,91 oleh PT Elang Mahkota Teknologi Tbk tahun 2023, 

membuktikan perusahaan tersebut mempunyai kategori baik dalam penerapan ESG. Sementara nilai minimumnya 

yang diperoleh 18,03 dimiliki oleh Smartfren Telecom Tbk PT pada tahun 2023. Hal tersebut membuktikan bahwa 

perusahaan tersebut tidak melakukan pengungkapan ESG terkait sistem pelaporan, pelanggaran, kode etik serta 

tata kelola secara lengkap. 

 

2. Board Size 

Berdasarkan tabel 4.1, variabel board size memiliki nilai rata 26,52272727 lebih besar dari standar deviasi 

17,62181072, menunjukkan bahwa variabel board size berkelompok dan tidak bervariasi penyebarannya, yang 

berarti bahwa perusahaan di berbagai sektor di Bursa Efek Indonesia memiliki dewan dengan jumlah anggota 

yang relatif besar. Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap struktur dewan guna memastikan 

efektivitas dalam pengambilan keputusan serta kinerja keuangan perusahaan, karena jumlah anggota dewan yang 

terlalu besar berpotensi menimbulkan hambatan dan menurunnya efisiensi.  

Nilai minimum sebanyak 6 yang dimilik oleh PT Quantum Clovera Investama Tbk tahun 2022, disimpulkan 

bahwa perusahaan tersebut cukup baik dalam proporsi board size karena minimal board size di suatu perusahaan 

adalah 4 (Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Nilai maximum board size sebesar 75 dimiliki 

oleh PT Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2023, yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki 

jumlah anggota dewan yang besar. Hal ini dapat dianggap positif karena berpotensi menghadirkan keberagaman 

perspektif dan serta meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan. 

 

3. Board Gender Diversity 

Berdasarkan tabel 4.1 varibel board gender diversity memiliki mean 0,186225568 lebih kecil dari standar 

deviasi sebesar 0,191227991. Menunjukkan board gender diversity pada penelitian ini bervariasi penyebarannya 

atau tidak berkelompok, yang artinya rendahnya keragaman gender di Sebagian besar perusahaan, namun terdapat 

beberapa perusahaan dengan keragaman tinggi yang menyebabkan besarnya variasi data.  

Nilai minimum board gender diversity adalah sebesar 0. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada 

perusahaan dalam sampel penelitian yang tidak memiliki keterlibatan wanita dalam susunan dewan. Nilai 

maximum board gender diversity adalah sebesar 0,75 yaitu perusahaan PT Bank Aladin Syariah Tbk tahun 2022-



 

 

2023. Artinya, menunjukkan bahwa 75% dari anggota dewan direksi perusahaan tersebut merupakan perempuan 

dan mencerminkan tingginya keterwakilan gender di perusahaan tersebut. 

 

4. Board Meetings 

Berdasarkan tabel 4.1 variabel board meetings memiliki nilai rata (mean) sebesar 29,53409091 lebih besar 

standar deviasi 24,66648751. Menunjukkan board meetings tidak bervariasi penyebarannya, yang berarti bahwa 

frekuensi rapat dewan direksi antar perusahaan dalam sampel relatif seragam. Dengan demikian, Sebagian besar 

perusahaan memiliki jumlah rapat dewan yang hampir setara, yang menunjukkan adanya konsistensi dalam 

pelaksanaan rapat dewan di seluruh perusahaan yang diteliti. 

Nilai minimum board meetings adalah sebesar 6 oleh PT Quantum Clovera Investama Tbk tahun 2022 

perusahaan tersebut mengadakan jumlah rapat dewan yang sangat terbatas, yang mencerminkan pendekatan yang 

lebih jarang dalam pengambilan keputusan atau kurangnya aktivitas pengawasan pada tahun tersebut. Nilai 

maximum board meetings adalah sebesar 185 dimilik oleh PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2023, 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melaksanakan rapat dewan dengan frekuensi yang sangat tinggi. Hal ini 

dapat mengindikasikan adanya intensitas kegiatan operasional dan strategis yang tinggi, serta perlu koordinasi 

dan pengambilan keputusan yang lebih rutin dalam rangka mendukung kelancaran dan efektifivas tata kelola 

perusahaan selama tahun berjalan. 

 

5. Independent Commissioners 

Berdasarkan tabel 4.1 variabel independent commissioners memiliki nilai mean 0,48390375 lebih besar 

standar deviasi 0,141723991, menunjukkan independent commissioners tidak bervariasi penyebarannya. Artinya, 

bahwa proporsi komisaris independen perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagian besar 

cenderung serupa. Keadaan ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan memenuhi ketentuan terkait proporsi 

komisaris independent. 

Nilai minimum Independent Commissioners adalah sebesar 0,125 oleh PT Avia Avian Tbk tahun 2022-2023. 

Menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki proporsi komisaris independent yang rendah. Nilai maximum 

independent commissioners adalah sebesar 1 oleh PT Waskita Karya  Tbk, menunjukkan perusahaan tersebut 

memiliki proporsi komisaris independen yang tinggi. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Multikolinearitas 

Dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas jika nilai VIF yang dihasilkan kurang < 10. Dibawah ini 

merupakan hasil uji telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi EViews 12. 

Bagan 4. 2 Hasil Uji Multikonearitas 

 
 Sumber : Output Eviews 12, data diolah penulis (2025)  

Bagan 4.7, hasil uji multikolinearitas variabel board size, board gender diversity, board meetings, independent 

commissioners memiliki VIF dibawah 10. Menunjukkan tidak terdapat korelasi yang siginifikan antar variabel 

independen tersebut, disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian ini. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini untuk mengevaluasi apakah varians dari residual pada setiap pengamatan berbeda satu sama lain. Jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah. 

 

 

 

 



 

 

Bagan 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2025) 

Tabel 4.8, hasil uji menunjukkan nilai probabilitas Chi-Square  sebesar 0.0776 yang lebih besar 0.05. Hal 

ini mengindikasikan model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas.  

 

C. Analisis Regresi Data Panel 

Bagan 4. 4 Hasil Regresi Data Panel 

 
Sumber : Output Eviews 12, data diolah penulis (2025) 

Setelah dilakukan pengolahan data maka diperoleh persamaan regresi linear, sebagai berikut:  

Y = 37.74392+0.393040 X1 +16.49691 X2 +0.014635 X3 -2.438637 X4 

 

Keterangan: 

Y  = ESG Disclosure 

X1 = Board Size 

X2 = Board Gender Diversity 

X3 = Board Meetings 

X4 = Independent Commissioners 

 

Persamaan regresi tersebut berarti: 

1. ESG Disclosure memperoleh nilai koefisien sebesar 37.74392 menunjukkan jika semua variabe independen 

terdiri board size, board gender diversity, board meetings dan independent commissioners bernilai nol. 

Perolehan nilai dari variabel ESG Disclosure adalah 37.74392. 



 

 

2. Koefisien regresi pada variabel board size sebesar 0.393040. Hal ini menggambarkan bahwa setiap 

peningkatan board size 1 satuan, maka ESG Disclosure akan mengalami kenaikan sebesar 0.393040 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya bernilai tetap atau konstan (0). 

3. Koefisien regresi board gender diversity sebesar 16.49691. Menggambarkan bahwa setiap peningkatan 

board gender diversity 1 satuan, maka ESG Disclosure akan mengalami kenaikan 16.49691 satuan dengan 

asumsi bahwa variabel independen lainnya bernilai tetap atau konstan (0). 

4. Koefisien regresi board meetings sebesar 0.014635. Menggambarkan bahwa setiap peningkatan board 

meetings 1 satuan, maka ESG Disclosure akan mengalami kenaikan 0.014635 satuan dengan asumsi bahwa 

variabel independen lainnya bernilai tetap atau konstan (0). 

5. Koefisien regresi independent commissioners sebesar 0.014635. Menggambarkan bahwa setiap peningkatan 

independent commissioners 1 satuan, maka ESG Disclosure akan mengalami kenaikan sebesar 0.014635 

satuan dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya bernilai tetap atau konstan (0). 

 

D. Pengujian Hipotesis 

1.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

     Bagan 4.12 menunjukkan adjusted r-square 0.146825 atau 14,68%. Nilai tersebut menunjukkan board size, 

board gender diversity, board meetings, dan independent commissioners mampu menjelaskan ESG Disclosure 

sebesar 14,68%. Sementara itu, sebesar 85,32 % sisanya dipengaruhi variabel diluar penelitian. 

 

2.  Hasil Uji Simultan (Uji F) 

  Berdasarkan uji pada tabel 4.12,  nilai Prob (F-statistic) 0.001700 lebih kecil 0,05. Maka, 𝐻0 ditolak, board 

size, board gender diversity, board meetings, dan independent commissioners secara simultan mempengaruhi ESG 

Disclosure. 

 

3.  Hasil Uji Parsial (Uji T) 

a. Berdasarkan hasil uji, menunjukkan board size berpengaruh dan berdampak positif terhadap ESG 

Disclosure. Nilai probabilitas 0.0007 yang lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi berarah positif 

0.393040. 

b. Berdasarkan hasil, menunjukkan board gender diversity berpengaruh dan berdampak positif terhadap ESG 

Disclosure. Nilai probabilitias 0.0201 yang lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi berarah positif 

16.49691. 

c. Berdasarkan hasil uji, menunjukkan bahwa board meetings tidak berpengaruh tetapi berdampak positif 

terhadap ESG Disclosure. Nilai probabilitas 0.7525 yang lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi 

berarah positif 0.014635. 

d. Berdasarkan hasil uji, menunjukkan independent commissioners tidak berpengaruh dan berdampak negatif 

terhadap ESG Disclosure. Nilai probabilitas 0.8200 yang lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi 

berarah negatif -2.438637. 

 

E.  Pembahasan  

1.  Pengaruh Board Size terhadap ESG Disclosure 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.13, board size berpengaruh dan berdampak positif terhadap ESG Disclosure 

perusahaan seluruh sektor terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023, karena memiliki nilai probabilitas 

0.0007 yang lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi yang berarah positif sebesar 0.393040. Artinya, dalam 

penelitian ini H0 ditolak. Jumlah dewan yang lebih besar menunjukkan penguatan peran dan tanggung jawab 

dalam menjalankan fungsinya yang mencakup pengawasan yang lebih efektif terhadap manajemen, pemberian 

arahan strategis, serta pemastian kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Peningkatan jumlah dewan 

komisaris memperkuat pengawasan terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (Risma 

Septiana & Puspawati, 2020). Sejalan dengan teori stakeholder, dan penelitian dilakukan (Husted & Sousa-Filho, 

2019) dan (Chebbi & Ammer, 2022b) bahwa board size berpengaruh postitif terhadap ESG Disclosure. 

 

2. Pengaruh Board Gender Diversity terhadap ESG Disclosure 

Berdasarkan hasil uji tabel 4.13, board gender diversity berpengaruh dan berdampak positif pada ESG 

Disclosure perusahaan seluruh sektor terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023, nilai probabilitas 0.0201 

yang lebih kecil dari 0,05 koefisien regresi yang berarah positif 16.49691. Artinya, dalam penelitian ini H0 ditolak. 

Keberagaman gender dalam dewan direksi mendorong perusahaan untuk memberikan perhatian lebih pada isu-

isu dan tata kelola. Kehadiran perempuan di direksi menghadirkan sudut pandang yang beragam dan pendekatan 

yang inovatif yang dapat memperkuat fokus organisasi terhadap pengungkpan keberlanjutan. Selain itu, kehadiran 

perempuan di direksi juga dapat meningkatkan objektivitas dan transparansi perusahaan (Bhatia & Marwaha, 

2022). Sejalan dengan teori stakeholder, dan penelitian terdahulu dilakukan (Bhatia & Marwaha, 2022),(Ali & 



 

 

Firmansyah, 2023), (Gavana et al., 2024), dan (Arayssi et al., 2020) menggambarkan board gender diversity 

berpengaruh positif pada Environmental, Social, Governance (ESG) Disclosure. 

 

3.  Pengaruh Board Meetings terhadap ESG Disclosure 

Berdasarkan hasil uji tabel 4.13 menunjukkan board meetings tidak berpengaruh pada ESG Disclosure 

perusahaan seluruh sektor terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023, nilai probabilitas 0.7525 yang lebih 

besar 0,05 dengan koefisien regresi berarah positif 0.014635. Artinya dalam penelitian ini H𝑎 ditolak. Karena 

peran dari board meeting tidak berjalan secara optimal dan cenderung dilakukan sebagai bentuk formalitas atau 

sekadar untuk memenuhi kewajiban regulasi yang ditetapkan (Hartantri & Hatane, 2017). Temuan ini tidak sejalan 

hipotesis penelitian dan penelitian sebelumnya (Nuhu & Alam, 2024). 

 

4.  Pengaruh Independent Commissioners terhadap ESG Disclosure 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.13, independent commissioners tidak berpengaruh dan berdampak negatif 

pada ESG Disclosure perusahaan seluruh sektor terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023, nilai 

probabilitas 0.8200 lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi yang berarah negatif -2.438637. Artinya, dalam 

penelitian ini H𝑎 ditolak. Jumlah komisaris independen yang lebih besar cenderung membuat perusahaan tidak 

terlalu terdorong untuk menerbitkan laporan ESG. Menunjukkan bahwa komisaris independen tetap menjalan 

tugas dalam melindungi kepentingan pemangku kepentingan, meskipun tanpa adanya pengungkapan ESG secara 

formal (Indriani et al., 2023). Temuan ini tidak sejalan dengan hipotesis penilitian dan penelitian sebelumnya 

(Chebbi & Ammer, 2022b), Arayssi et al. (2020).  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian untuk melihat board size, board gender diversity, board meetings, dan independent commissioners 

terhadap variabel dependen yaitu ESG Disclosure perusahaan seluruh sektor terdaftar Bursa Efek Indonesia tahun 

2022-2023. Melibatkan 44 perusahaan sebagai sampel, dengan total 88 observasi. Metode analisis digunakan 

adalah analisis deskriptif dan regresi data panel menggunakan aplikasi Eviews 12. Berdasarkan uji regresi simultan 

bahwa board size, board gender diversity, board meetings dan independent commissioners secara bersama 

berpengaruh pada ESG Disclosure. Secara parsial, board size dan board gender diversity memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap ESG Disclosure. Sebaliknya, board meetings dan independent commissioners tidak 

berpengaruh terhadap ESG Disclosure. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar perusahaan terdaftar Bursa Efek Indonesia memperkuat 

komposisi dan keberagaman dewan direksi, khususnya dalam aspek keberagaman gender, mengingat kedua faktor 

tersebut terbukti berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan ESG. Peningkatan kualitas pelaporan 

keberlanjutan diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan di mata pemangku 

kepentingan serta memperkuat daya saing di tingkat global. Selain itu, regulator diharapkan dapat mempertegas 

regulasi terkait kewajiban pelaporan ESG dan menyediakan pedoman pelaporan yang lebih komprehensif, 

sehingga perusahaan memiliki acuan yang jelas dalam menyusun laporan keberlanjutan. penelitian selanjutnya, 

disarankan agar menambah variabel lain seperti kepemilikan institusional dan kualitas audit guna memperluas 

cakupan analisis serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

pengungkapan ESG di Indonesia. 
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